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Abstrak - Analisis Regresi Klasik Menggunakan Koefisien Parsial untuk mengukur pengaruh peubah-peubah bebas
terhadap peubah terikat. Namun, secara deskriptif terlihat bahwa koefisien tersebut s‘angat jelek sebagéi ukuran
pengaruh. I nterprefasi éebagai perubahan rata-rata variabel terikat hanya akan valid jika antar peubah bebas kurang
berkorelasi. Dan sedikit bermanfaat jika derajat multikolinear tinggil Regresi sekuensial menggunakan serangkaian
model regresi memberikan alternative bagaimana mendefinisikan koefisien tambahan dan bebas dari pengaruh
parsial. Suatu alat neodeskriptif baru yang diaplikasikan pada sekumpulan data Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) dari 30 propinsi di Indonesia tahun 2001. PDRB diukur dalam milyar mpiah pada harga pasar. Terdapat 8
variabel bebas pada PDRB. Setiap variabel bebas memiliki pengaruh tambahan yang sangét kecil berdasarkan
koefisiennya serta berdasarkan pefsentase keragaman tidak lebih dari 1 %. Sebuah partisi dari pengaruh bersama

Kata Kunci: Regresi Sekuensial, Multikolinear, Statistik Neodeskriptif, Koefisien Tambahan, Koefisien

1. Pendahuluan

Menurut [S], metodologi statistik dapat digolongkan
ke dalam dua bidang, yakni bidang statistik deskriptif
dan statistik induktif. Statistik induktif dicirikan
dengan pemakaian teori peluang untuk membuat uji
signifikan stokastik dan interval kepercayaan. Namun,
dalam beberapa aplikasi khususnya jika dikaitkan
- dengan data ekonomi-sosial, asumsi yang harus
dipenuhi pada metode stokastik tersebut seringkali
dilanggar. Oleh karena itu diperlukan suatu metode
Bbaru dari analisis deskriptif secara lebih mendalam
{tanpa membutuhkan asumsi yang ketat). Namun,
statistik deskriptif dapat menjadi statistik neodeskrii)tif
Jika dicirikan oleh pengukuran langsung sifat data
smatan (hasil yang diperoleh bukan berupa penduga
sarameter). Distribusi empiris yang digambarkan
enggunakan konsep teori peluang jika cocok.

slam analisis regresi klasik, digunakan koefisien
sial untuk mengukur hubungan atau pengaruh
._ apa peubah prediktor X (Regressor) terhadap
ah respon Y (Regresand). Namun, koefisien yang

dipakai sebagai ukuran pengaruh - X menjadi kurang
valid jika antara peubah X saling berkorelasi atau
terjadi- kolinearitas - ganda - (multicollinearity). Jika
terjadi kolinearitas ganda tinggi maka koefisien parsial
yang diperoleh mempunyai galat baku cukup besar dan
interpretasi koefisien parsial yang lazim digunakan
menjadi tidak valid [3].. Apabila digunakan metode
kuadrat terkecil (MKT) maka aken menyebabkan
tingginya koefisien determinasi yang tidak diikuti
dengan hasil uji hipotesis yang nyata dari penduga
koefisien. Adanya kolinearitas ini menyebabkan ragam
dan peragam koefisien penduga menjadi besar
sehingga koefisien regresi dugaan tidak stabil dan
cukup tinggi serta tidak efisien karena memiliki nilai
dugaan yang tidak unik [7].

Beberapa cara untuk menangani kasus kolinearitas
ganda diantaranya, yaitu dengan penghilangan
sebagian peubah bebas (Eliminating Regressor) seperti
algoritma pemilihan forward dan eliminasi langkah
mundur yang menghasilkan sejumlah peubah bebas.
Namun, banyak informasi yang hilang dikarenakan
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koefisien parsial yang diperoleh hanya bagi peuvah
bebas X yang terpilih saja [6]. Pengelompokan peuban
bebas (Grouping Regressor) seperti dalam AKU
(Anélisis Komponen Utama) membentuk peubah-
peubah bebas baru. Namun, koefisien parsial yang
diperoleh dalam  banyak  aplikasi sukar
diinterpretasikan langsung karena peubah bebas yang
digunakan buken peubah bebas asal [8]. Selain itu
dengan cara memodifikasi koefisien parsial (Modifying
Partial  Coefficients)  seperti  metode  ridge
menghasilkan koefisien yang lebih kecil. Namun,
metode modifikasi ini juga hanya diperoleh koefisien
parsial sehingga membutuhkan asumsi tambahan pada
data dan asumsi tersebut sering dilanggar. [2]{10].
Oleh karena itu akan diperkenalkan suatu konsep
pengukuran baru untuk melihat pengaruh peubah
bebas X terhadap peubah tak bebas Y dan memberikan
pemahaman langsung dari koefisien parsial yaitu
dengan menggunakan regresi sequensial [9}.Regresi
sequensial menggunakan serangkaian model regresi
dan memberikan cara untuk mendefinisikan koefisien
tambahan dan bebas dari konsep pengaruh koefisien
parsial. Model regresi yang diperoleh sesuai dengan
tingkatan peubah bebas yang dipilih berdasarkan
koefisien determinasi total.

Analisa mengenai Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya
merupakan salah satu analisa ekonomi - yang
mengalami kolinearitas. Sehingga akan dibahas
tentang pendekatan neodeskriptif untuk mengatasi
kolinearitas pada PDRB dengan menggunakan regresi
sequensial. Sebelumnya akan dianalisis dengan regresi
linear ganda dan regresi ridge untuk melihat adanya
kolinearitas ganda. Diharapkan dapat diterapkannya
regresi sequensial ini untuk berbagai kasus data yang
berkolinearitas.’

2. Metode Penelitian

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data sckunder yang dipublikasikan oleh Badan Pusat
Statistik dan  Departemen Pertanian. Data ini
menggunakan satuan pengamatan seluruh propinsi di
Tndonesia kecuali Irian jaya dan Timor-Timur.

Peubah-peubah yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Y = PDRB masihg-masing propinsi tahun 2001
berdasarkan harga berlaku (juta rupiah).
X, = jumlah penduduk tahun 2001 (10*)
X, = jumlah tenaga ketja (ckonomi aktif) tahun 2001
(10°)
X5 = pengeluaran pemda untuk pembangunan untuk
tahun fiskal 2000/2001 (10° Rp)

X4 = jumlah Pegawai Negeri Sipil tahun 2001 (juta)
Xs= PMA yang terealisasi dari tahun 1967 s.d tahun
2001 (US $. Juta) S
Xs= PMDN yang terealisasi dari tahun 1967 s.d
tahun 2001 (10 > Rp) '

X, = luas lahan kering tahun 2001 (Ha)
X = luas lahan basah tahun 2001 (Ha)

Metode Analisis

Dengan menggunakan bantuan software SPSS versi
11.5, maka langkah-langkah yaung dilakukan dalam
penelitian ini adalah : pertama dilakukan pemeriksaan
terhadap data dengan cara membuat tebaran data
antara peubah respon dengan peubah-peubah bebasnya
untuk menentukan hubungan yang tepat antara peubah
tersebut.  Selanjutnya dilakukan . langkah-langkah
sebagai berikut: : .

ot

. Pendugaan koefisien regtesi linear berganda, yaitu
menghitung nilai penduga parameter B, galat baku
dan t, menghitung nilai VIF(b;) dan sz dan
menghitng ~ J  serta  menganalisa  sumber

keragaman. ,

2. Pendugaan koefisien regresi ridge dengan berbagai

kemungkinan tetapan bias & (k>0), menghitung nilai

C, dan membuat plot ridge trace schingga dapat

ditentukaﬁ koefisien penduga ridge dari nilai k yang

bersesuaian serta menghitung f)dan menganalisa

sumber keragaman.

3. Pendugaan koefisien regresi sequensial, yaitu satu
demi satu prediktor dimasukkan ke dalam model
sesuai dengan tingkatan peubah yang dipilih
berdasarkan R” total, diperoleh parameter f dan sz
schingga dapat ditentukan berbagai tipe pengaruh
prediktor dan partisi komponen koefisien total.




Nurul Astuty Yensy / Jurnal Gradien Vel. 6 No. 2.Juli 2010 : 590-597

Menginterpretasikan koefisien regresi yang diperoleh,
baik koefisien utama maupun koefisien tambahan

3. Hasil Dan Pembahasan

Tebaran data antara peubah respons Y dengan peubah
bebas X dapat dilihat dalam matriks plot pada Gambar
1. Pada umumnya plot tersebut memiliki hubungan
yang positif yaitu cenderung membentuk pola garis
lurus kecuali peubah X; membentuk pola yang tidak
beraturan. Sehingga dari kecenderungan tersebut maka
dapat diputuskan bahwa model yang dapat mewakili
pola tersebut adalah model linear. Dari matriks plot
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Gambar 1. Matriks Plot antara Peubah Respons Y dan
Peubah Bebas X Pendugaan Model Regresi

tersebut dapat juga dilihat adanya amoatan data yang
jauh dari pusat semua amatan X yaitu propinsi DKI
Jakerta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Tabel 1. Sidik Ragam Metode Kuadrat Terkecil

27197 |
1.803
29,000

I"<0,0001

§? = 0,08585, R>=0,94, PRESS=13,%4

Linear Berganda.
Tabel 2. Penduga Parameter Metode Kuadrat Terkecil
' Peubah DB ~ Penduga | Galatbaku |
cenebeenen e 0 Parameler Tl : -
Konstanta 1 -0,0000002592 0,0530 1.000
X4 1 0,342 1,197 0,778
- X 1 0,02327 0,990 0,981
Xs 1 -0,314 0,435 0,478
X4 1 0,613 0,220 0,011%
Xs 1 1,006 0,298 0,003*
X 1 -0,537 0,260 0,051*
X5 1 0,05887 0,073 0,431
X 1 -0,223 0,186 0,243

*) nyata pada taraf nyata a =0,05
Model regresinya adalah:

j/ = -0,0000002592 + 0,342 X, +0,0233 X, - 0,314 X5+ 0,613 X, + 1,006 X5 - 0,537 X +0,0589 X;- 0,223 X5

592
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Meskipun . koefisien deierminasi (R®) besar yaitu
94%, sebagian besar peubah tidak nyata karena nilai
P>(0,05 kecuali peubah X, Xs dan Xe. Nilai VIF pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar peubah
kecuali X; mempunyai nilai VIF > 10. Bahkan
beberapa diantaranya sangat jauh melebihinya.

Tabel 3. Nilai VIF(by) dan R% Régresi Linear Ganda

Hal ini menunjukkan adanya kolinearitas antar
peubah bebas.. Koefisien regresi parsial yang
diperoleh tidak dapat dijadikan sebagai ukuran
pengaruh prediktor. sehingga interpretasi terhadap
koefisien regresi kurang valid. Sebagai alternatif,
maka akan dianalisis dengan regresi ridge.

Pendugaan Model Regresi Ridge

eubah | DB | VIE(bY | R Pemilihan tetapan bias k digunakan statistic C,
X, 1 484,10 0,998 Mallows (C;) dan gambar ridge frace. Dengan
X, 1 331,17 0,997 menggunakan berbagai tetapan bias & diperoleh C
' X3 1 63,93 0,984 dan nilai koefisien penduga parameter b* pada Tabel
X, 1 16,42 0,939 4. Sedangkan Plot C; dengan k dan gambar ridge
Xs 1 29,99 0,967 trace dari b* disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3.
X 1 22,81 0,956
X5 1 1,82 0,450
Xs 1 11,67 0,914
Tabel 4. Nilai C;, dan b* dengan Berbagai Nilai k
Tetapan | G Jm R e
Bask o b L
0.01 343,980 | 0,115 | 0.135 | -0,218
0.02 313,201 {0,001 0126 | -0,177
0.03 294,462 | 0,082 | 0.120 | -0,148 0,659 | 0,639 | -0,221 0,057 | -0,211
0.04 281,121 | 0,078 | 0.116 | -0,126 0,641 0591 | -0,179 0,055 | -0,202
0.05 270,987 | 0,077 | 0.114 | -0,108 0,622 | 0,554 | -0,147 0,053 | -0,192
0.06 262,807 | 0,076 | 0.112 | -0,093 0,602 {0525 |-0,121 0,050 | -0,182
0.07 256,023 | 0,076 | 0.110 | -0,080 0,583 | 0,501 | -0,099 0,048 | -0,172
0.08 250,262 | 0,077 | 0.109 | -0,069 0,565 | 0,481 | -0,081 0,046 | -0,163
0.09 245280 | 0,078 | 0.108 1} -0,059 0,547 ] 0,463 | -0,065 0,044 | 0,154
0.10 240,910 0,078 | 0.168 | -0,050 0,531 | 0448 | -0,051 0,042 | -0,146
450 — =
8 .
250 —| .
0.[170 0.:)5 OAI‘IO (5.

T T T T T T T T T
000 ©0O1 oG 003 004 005 005 007 008 QO3 010

K
Gambar 2. Plot C;, dengan k Gambar 3. Pada Berbagai Nilai k

Nilai & yang terbaik adalah pada saat nilai C; minimum. Dalam hal ini diperoleh k=0,10. Dari ridge frace juga terlihat
bahwa sebagian besar penduga koefisien regresi lebih stabil (konvergen) pada saat k¥ = 0,10. Jadi berdasarkan kedua
kriteria tersebut, maka didapat k = 0,10 dengan persamaan regresi sebagai berikut:

$%=0,078 Z, + 0,108 Z, — 0,050 Z, + 0,531, +0,448 Z —0,051 Z, +0,042 Z, — 0,146 Z,
Model regresi pada skala peubah-peubah asal diperoleh:
$ = —545502,2 +0,486.X, +1,375X, — 0,154.X, +232,617.X, +1721,5 X, —
67,094 X, +1,294 X, — 28,936 X,
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P =-545502,2+0,486 X, +1,375X, —0.154.X, +232617X +]7”15X %

67,094 X, +1,294 X, 28936X

Tabel 5. Sidik Ragam Regresi Ridge

Sumber | DB | JumlahKuadrat | Kuadrat Tengah | Fing | Prob>F
Modedl | 8 | 25197 3,150 17403 | <0.0001
Galat | 21 3,803 0,181

Total | 29 29,000

§£=0,1225 R*=0,87

Tabel 6. Galat Baku, Ty, dan Nilai p

Regresi Ridge
_ Penduga | Galat - Lwwe -
b* 0,02661 2,932 0,0411*
b,* 0,02740 3,940 0,0392*
bs* 0,01314 -3.782 0,0399*
by* 0,02701 19,655 0,00085*
bs* 0,02993 14,958 0,00167*
be* 0,01752 -2,899 0,0446*
bs* 0,01805 2,352 0,0499*
by* 0,02086 -6,994 0,0192%

*) nyata pada taraf nyata a = 0,05

Tabel 7. Nilai VIF Penduga Koefisien Regresi

Ridge.
_Koefisien |  VIE
b* 0,428
by* 0,616
bs* 1,199
bs* 1,851
bs* 1,137
be* 1,201
bt 0,865
bg* 1,788

Koefisien determinasi (R”) dengan pendugaan regresi
ridge memberikan hasil yang lebih kecil dan
penduga ragam yang lebih besar. Namun, semua
peubah nyata pada taraf nyata 0=0,05 seperti
forcantae pade Tabel & (P<O05) Tabal 7 juge
menunjukkan bahwa semua peubah memiliki nilai
VIF<10. Maka kolinearitas antar peubah sudah dapat
diatasi dengan regresi ridge. Meskipun model regresi
ridge ini dapat imengatasi kolinearitas tetapi hanya
koefisien parsial yang diperoleh. Sehingga, koefisien
parsial yang‘ diperoleh dengan pendugaan model
regresi ridge kurang bisa diinterpretasikan dengan
baik. Oleh karena itu alternatif lain untuk melihat
pengaruh peubah bebas X terhadap peubah tak bebas

Y yaitu dengan menggunakan regresi sequensial
berdasarkan R total [4].

Pendugaan Model Regresi Sequensial

Berdasarkan koefisien determinasi (RZ) total, maka
peubah pertama yang dipilih adalah peubah yang
mempunyai koefisien determinasi total maksimum.
Sehingga urutan yang  dipitih adalah peubah X,
Xs, Xy, Xi, X3, Xg, Xg dan X;. Dalam hal ini yang
diperhatikan bukan lagi koefisien parsial seperti pada
regresi linear ganda dan regresi ridge melainkan
koefisien tambahan yang disumbangkan peubah
bebas setelah peubah bebas sebelumnya dimasukkan
ke dalam model. Keragaman yang diterangkan model
semakin meningkat sesuai dengan tingkatan peubah
bebas yang dipilih (variable ordering). Hal ini dapat
dilihat dari koefisien determinasi model regresi
sequensial pada Tabel 8. R” sebesar 81,2% pada saat
hanya peubah X, yang dimasukkan ke dalam model
menjadi  94%  setelah semua peubah bebas
dimasukkan ke dalam model.

Pada. Tabel 9 diberikan tipe pengaruh yang berbeda.
Seluruh koefisien total positif, kecuali peubah X;
sefilngga dafam regresi sederiana sedagian odesar
peubah bebas berkorelasi positif dengan PDRB.
Koefisien determinasi total paling tinggi adalah
peubah X, (Jumlah Pegawai Negeri Sipil tahun
2001), yaitu 81,2% lalu disusul oleh peubah X5 (PMA
yang terealisasi dari tahun 1967 s.d tahun 2001 dalam
US §. juta) yaitu 75,9% dan paling rendah adalah
peubah X; (luas lahan kering tahun 2001 dalam Ha),
yaitu 0,0%. Dengan menggunakan seluruh peubah
bebas X, X, X3, Xy ,Xs, X, X7 dan X

594




Nurul Astuty Yensy / Jurnal Gradien Vol. 6 No. 2 Juli 2010 : 590-597

Tabel 9. Pengaruh pada Produk Domicstik Regional Bruto (PDRB)

Peubah - ”v'}:"oirz;lv ! Parsial Tambahan Khusus

IndikasiJuta Rupiah Tiap Unit Peubah

X 5,071 = 2,13 -2,491 0,64
X, 10,226 0,297 7,547 1,28
2,443 -0,97 -1,091 0,310
394,82 268,61 247,901 49,35
3348,00 3864,71 1673,004 418,5
971,80 -706,93 -758,309 121.48
-0,103 1,813 1,81 -0,013
125,49 -44,272 -40,356. 15,69
Determinasi% Keragaman PDRB .
66,2 - 0,17 5,83
64,5 - 0,031 7.45
62,8 - 0,04 4,01
81,2 - 0,45 12,18
75,9 - 0,41 35,14
54,6 0,023 20,41
0,0 0,0001 0,00
40,1 0,021 9,07
94,0

Tabel 10. Komponen Pengaruh Total Pada PDRB

Peubah )
X[ XZ X3 X4 XS XG X7 X8
IndikasiJuta Rupiah Tiap Unit Peubah Baris

-2,491 12,721 0,950 -1541 11,200 9,320 -17,26
-22,672 1,547 -9,648 37,272 -2,300 5,125 -9,340
0,519 1,162 -1,091 -1,359 3,534 6,875 -8,317
152,590 -41,92 -28,59 247,90 64,837 2247 -36.48
131,325 355,28 167,54 1020,8 1673,0 120,47 -165.4
116,11 237,96 4533 400,36 544,74 -758,3 -684,0
-20,24 -32,11 -10,00 22,11 3547 4,48 1,81
30,67 41,11 26,22 55.37 30,2 8,98 -26,7
Determinasi% Keragaman PDRB

22 25 10 3 0,7 66,2
1,1 8,1 50 2,1 02 2 64,5
1,0 5,0 14 26 02
19 2,9 43 : 10,8 0,1 6 81,2
1.8 7.1 46 8 0,1 23
02 50 36 1 02 09 54,6
0,0 0,0 00 0,0 0,0 | 00 0,0
0,1 3.1 24 29 0,1 03 40,1

secara  bersamaan  menghasilkan  koefisien koefisien X3, X dan X tidak dapat dilihat sebagai
determinasi ganda 94,0 %. Meskipun secara teknis bagian dari pengaruh bersama pada PDRB. Dengan
koefisien parsial mudah dihitung, namun sulit untuk koefisien tambahan, membuat pengaruh kolinearitas
diinterpretasikan. Dalam kasus ini, koefisien parsial ganda menjadi jelas. Setiap peubah memiliki
X5 , yaitu 3864,7 US $. juta terlihat lebih tinggi pengaruh tambahan yang relatif kecil berdasarkan
dibandingkan dengan koefisien totalnya, yakni 3348 koefisien tambahan serta persentase kefagaman
US $. juta. Hal yang sama, tanda negatif dari kurang dari 1 %. Rataan dari koefisien tambahan
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terbesar adalah peubah X yaitu 418,5 US 3. juta .
Sehingga pengaruh bersama dari seluruh X diberikan
terbanyak oleh peubah Xs (keefisien utama ateu
khusus). Selanjutnya peubah X; (PMDN. yang
terealisasi dari tahun 1967 s.d tahun 2001 dalam 10"
Rp) juga memberikan pengaruh bersama yang cukup
besar yaitu 121,48 juta rupiah. Sedangkan peubah Xq
memberikan pengaruh bersama paling sedikit yaitu
hanya -0,013 Ha. Persentase keragaman yang
diterangkan untuk peubah X5 yaitu sebesar 35,14%,
peubah X sebesar 20,41% dan paling kecil peubah
X7 hanya 0,00%.

Sebuah pendekatan terlihat pada struktur pengaruh
total diberikan pada Tabel 10. Koefisien total X;
yaitu 3348 merupakan penjumlahan dari koefisien
tambahan (1673,0) dan pengaruh umum 1674,943
(=131,325 + 355,281 + 167,537 + 1020,8 + 120,47 -
1654 + 44,93). Artinya peubah X5 memberikan
pengaruh tambahan kepada Y sebesar 1673 jika
peubah sebelumnya telah dimasukkan ke dalam
model. Sedangkan pengaruh umumnya dengan
peubah X; sebesar 131,325, dengan peubah X,
sebesar 355,281 dan seterusnya. Jadi untuk peubah
Xs memiliki pengaruh umum yang terbesar dengan
peubah X, dan terkecil pengaruh umum dengan
peubah X;. Hal ini dapat dilihat dari persentase
keragaman yang disumbangkan oleh peubah X,
sebesar 15% dan 0,1% untuk peubah X;.

Interpretasi

Faktor-faktor yang mempengaruhi PDRB pada
penelitian ini sangat dipengaruhi oleh PMA yang
terealisasi dari tahun 1967 s.d tahun 2001 (US $
juta). Jika peubah sebelumnya telah dimasukkan ke
dalam model, maka peningkatan PMA sebesar 1 US §
juta dapat meningkatkan PDRB sebesar Rp 1673,004
juta. Namun dalam pengaruh bersama dari seluruh X,
peningkatan PMA sebesar 1 US § juta dapat
meningkatkan PDRB sebesar Rp 418,5 juta.
Sedangkan faktor-faktor pengaruh PDRB yang lain
yaitu PMDN yang terealisasi dari tahun 1967 s.d
tahun 2001 (10" Rp) menyumbangkan tambahan
kepada PDRB sebesar Rp -758,309 juta jika PMDN
meningkat sebesar Rp 102 Pengaruh bersama

dengan seluruk X, peningkatan PMDN sebesar Rp
10" dapat meningkatkan PDRB sebesar Rp 121,48
juta. Jika jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS)
meningkat 1 juta maka dapat meningkatkan PDRB
sebesar Rp 247,901 juta (peubah lain telah ada dalam
model). Sedangkan pengaruh bersama PNS dengan
seluruh X , dapat meningkatkan PDRB sebesar Rp
49,35 juta jika PNS meningkat 1 juta. Peningkatan
luas lahan basah sebesar 1 Ha dapat meningkatkan
PDRB sebesar Rp 15,69 juta yaitu pengaruh bersama
dengan seluruh X. Peubah yang paling sedikit
memberikan pengaruhnya kepada PDRB adalah
peubah X;, yaitu dengan meningkatnya luas lahan
kering sebesar 1 Ha dapat menurunkan PDRB sebesar
Rp 0,013 juta. Namun jika tidak dilihat dari pengaruh
bersama dengan seluruh X, maka peningkatan luas
lahan kering sebesar 1 Ha dapat meningkatkan
PDRB sebesar Rp 1,81 juta. Sedangkan peubah-
peubah yang lain seperti jumlah penduduk, jumlah
tenaga kerja dan pengeluaran pemda untuk
pembangunan tahun fiskal juga tidak terlalu
berpengaruh terhadap PDRB.

4. Kesimpulan

Analisis dengan regresi sequensial terhadap data yang
berkolinearitas dan dengan pendekatan neodeskriptif
memberikan definisi langsung koefisien tambahan
(bebas dari pengaruh  koefisien parsial). Koefisien
tambahan yang dihasilkan di akhir rangkaian
memberikan nilai yang relatif kecil yang
menunjukkan adanya kolinearitas yang cukup tinggi.

Pada data PDRB diperoleh faktor-faktor utama yang
mempengaruhi PDRB adalah PMA yang terealisasi
dari tahun 1967 s.d tahun 2001, PMDN yang
terealisasi dari tahun 1967 s.d tahun 2001, jumlah
Pegawai Negeri Sipil (PNS) tahun 2001 dan luas
lahan basah tahun 2001. Sedangkan faktor lain yang
kurang berpengaruh kepada PDRB adalah jumlah
penduduk tahun 2001, jumlah tenaga kerja tahun
2001, pengeluaran pemda untuk pembangunan tahun
fiskal dan luas lahan kering tahun 2001.
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